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1.1 Latar Belakang 

Sektor hindustri hmakanan hdan hminuman hmerupakan hsektor hyang hsangat hpenting 

hbagi hmasyarakat hdi hseluruh hdunia htermasuk hdi hnegara hIndonesia. hMakanan hdan hminuman 

hadalah hkebutuhan hprimer hmanusia hyang hdibutuhkan hsetiap hharinya. hSeiring hdengan 

hperkembangan hzaman, hmakanan hdan hminuman hjuga hmenjadi hberkembang hmenjadi 

hberaneka hragam, hbaik hdari hsegi hbentuk hdan hrasa. hPerkembangan hsektor hindustri hmakanan 

hdan hminuman hyang hpesat hjuga hdipengaruhi holeh hbeberapa hhal hseperti hselera hmasyarakat 

hakan hvarian hmakanan hdan hminuman, hekspor hmakanan hdan hminuman hyang hmeningkat, 

hkualitas hproduk hyang hbagus, hdaya hsaing hyang hbagus hdan hsumber hdaya halam hyang 

hberlimpah. 

Nilai hperusahaan hsangat hpenting hkarena hmerupakan htolak hukur hbagi hinvestor 

huntuk hmenanam hsahamnya hdi hperusahaan htersebut. hFaktor–faktor hyang hdapat 

hmemengaruhi hnilai hperusahaan hantara hlain hsaham,kemampuan hperusahaan 

hmenghasilkan hlaba, hkebijakan hhutang hdan hukuran hperusahaan. hPengukuran hnilai 

hperusahaan hdapat hdiukur hdengan hbeberapa hmetode hsalah hsatunya hdengan hmenggunakan 

hTobin’s hQ. 

Selayaknya hseluruh hperusahaan hpasti hbertujuan huntuk hmeningkatkan hnilai 

hperusahaan, hnamun hperusahaan hIndustri hmakanan hdan hminuman hseperti hPT. hDelta 

hDjakarta hTbk h(DLTA) hjustru hmengalami hpenurunan hnilai hperusahaan. hPenurunan hnilai 

hperusahaan hini hdapat hdilihat hpada hgambarberikut hini : 

 

 



 

 

 

 

Gambar 1. 1 Nilai Perusahaan PT.DELTA 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang tertera di atas,masalah yang di 

rumuskan adalah : 

• Bagaimanapengaruh PER terhadap nilai perusahaan? 

• Bagaimana pengaruh Keputusan Pendanaan terhadap nilai perusahaan? 

• Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap nilai perusahaan? 

• Bagaimana pengaruh PER, Keputusan Pendanaan, dan Ukuran 

Perusahaan terhadap nilai perusahaan ? 

 

1.3 Tinjuan Pustaka 

➢ PER (Priceearning rasio) 

Menurut hBrigham h& hHoustoun h(2013), hPrice hearningratio hmerupakan htentang 

hseberapa hbesar hinvestor hmau hmembayar hsaham hperusahaan huntuk hsetiap hrupiah hdari hlaba 

hper hlembar hatau hearning hper hshare. 

Menurut hSudana h(2009), hPerusahaan hdengan hpeluang htingkat hpertumbuhan 

htinggi hbiasanya hmempunyai hprice hearning hratio hyang htinggi hpula hdan hhal hini 

hmenunjukkan hbahwa hpasar hmengharapkan hpertumbuhan hlaba hdi hmasa hmendatang. 

hSebaliknya hperusahaan hdengan htingkat hpertumbuhan hyang hrendah hcenderung 

hmempunyai hprice hearning hratio hyang hrendah hpula. 
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➢ DER (Debt of Equatiy Ratio) 

Menurut hDarsono hdan hAshari h(2010), hDebt hof hequatiy hratio hmerupakan hsalah hsatu 

hrasio hleverage hatausolvabilitas hyang huntukmengetahui hkemampuan hperusahaan hdalam 

hmembayar hkewajiban hjika hperusahaan htersebut hdilikuidasi. 

Menurut hKasmir h(2014), hBagi hbank h(kreditor), hsemakin hbesar hsemakin hbesar 

hrasio hini, hakan hsemakin htidak hmenguntungkan, hkarena hakan hsemakin hbesar hresiko hyang 

hditanggung hatas hkegagalan hyang hmungkin hterjadi hdi hperusahaan. hNamun, hbagi 

hperusahaan hjustru hsemakin hbesar hrasio hini hakan hsemakin hbaik. hSebaliknya hdengan hrasio 

hyang hrendah, hsemakin htinggi hpendanaan hyang hdisediakan hpemilik hdan hsemakin hbesar 

hbatas hpengamanan hbagi hpeminjam hjika hterjadi hkerugian hatau hpenyusutan hterhadap hnilai 

haktiva. 

 

➢ Firm Size ( Ukuran Perusahaan ) 

Menurut hBasyaib h(2007), hFirm hSize hmerupakan hsuatu hskala hdimana hdapat 

hdiklasifikasi hbesar hkecilnya hperusahaan hmenurut hberbagai hcara hantara hlain hdengan 

hukuran hpendapatan, htotal hasset, hdan htotal hmodal hakan hmencerminkan hkeadaan 

hperusahaan hyang hsemakin hkuat. 

Menurut hRumondor h(2015), hUkuran hperusahaan hyang hbesar hmenunjukan hbahwa 

hperusahaan hmengalami hperkembangan hsehingga hinvestor hakan hmerespon hpositif hdan 

hakan hmeningkatkan hnilai hperusahaan. 

 

➢ Tobin’s Q Ratio 

Menurut hJames hTobin h(1970), hTobin’s hQ hRatio hmerupakan hrasio hyang hdihitung 

hmembagi hnilai hpasar hsuatu hperusahaan h(yang hdiukur hdengan hnilai hpasar hdari hsaham hyang 

hberedar hdan hhutang) hdengan hpenggantian haktiva. 

Menurut hJames hTobin h(1968), hPenilaian hTobin’s hQ hdihitung hmenggunakan hnilai 

hterendah hantara h0 hhingga h1 hdan hdiatas h1. hSemakin hbesar hnilai hTobin’Q, hmaka hsemakin 

hbagus hnilai hperusahaan. 



1.4 Kerangka Konseptual 

 

Gambar 1. 2 Kerangka Konseptual 

1.5 Hipotesis 

H1 : PER berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

H2 : Keputusan Pendanaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

H4 : PER, Keputusan Pendanaan dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan 


